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Alokasikan Rp 100 M untuk Transportasi Publik

Dishub Berencana
Tambah 17 Unit Feeder

SURABAYA - Komisi C DPRD
Surabaya sepakat untuk menalkkan
anggaran pengembangan frans-
portasi publik pada APBD 2024
Dalam rapat kemarin (25/10), dewan
setujuuntuk menambah anggaran
menjadi Rp 100 miliar. Naik Rp 28
miliar dari rencana awal Rp 72 miliar

Anggaran Rp 100 miliar itu setara
1 persen dari kekuatan APBD 2024
sebesar Rp 10,882 triliun. Sebe-
lumnya hanya 0,6 persen. "Dengan
menambah anggaran ini, kami

Subbagian Hubungan Masyarakat
BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur

harap transportasi publik terus
berbenah,” kata Wakil Ketua Komisi
C Aning Rahmawati,

Menurut Aning, anggaran itu bisa
dipunakan untuk penambahan
armada transportasi publik yang
sudah sangat urgen. Sebab, animo
warga untuk natk kendaraan umum
mulai terasa. Khususnya pada jam
berangkat dan pulang kerja. "Ini
harus di-support dengan menambah
armada,” ujar Aning.

Anggota Komisi C William Wira-
kusuma menyatakan, penambahan
jenis transportasi publik harus
memperhatikan jalur-jalur yang
sibuk dan padat penumpang, Jalur

selatan-utara, contohnya, dibumhkan
penambahan Suroboyo Bus. Kepa-
datan penumpang terlihat dari Jalan
Ahmad Yani menuju Jalan Rajaswali,

Sementara i, jalur yang meng-
hubungkan wilayah Benowo sampai
kawasan Jalan Tunjungan dibutuhkan
tambahan feeder, Pengguna feeder
mulai antre di jalur tersebut. “Ini
agar penumpang tidak antre lama.
Kalau antrean sajalama, warga akan
kembali menggunakan kendaraan
pribadi lagl” ujarnya,

Selain penambahan armada, dewan
mendorong dishub untuk menambah
rute. William menilai, angkutan

feeder perlu membuka rute barm

vang belum banyak terlayani
kendaraan wmuwm. "Apalagl, tema
APBD tahun depan juga mencalkup
pengembangan transportasi terpadu
dan berkelanjutan,” katanya.
Kadishub Kota Surabaya Tundjung
Iswandaru setujy dengan opsi pe-
nambahan armada. Dia menyam-
paikan, pihaknya sudah berencana
menambah 17 unit feeder tahun
depan. Selain itu, pihaloya menghaji
untuk menambah ammada Suroboyo
Bus Opsinya, menggandeng pihak ketiga
relalui sistem buy the service (BTS).
“Artinya, kita tidak mernbeli ammada, tapi
membayar per klorneter ke rekanan
papar Tundjung, (mar/c12/jun)




